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Abstract:  
This study aims to analyze labor dynamics in the archipelago during the Transformation Of Indonesian Society In The 
Period Colonization Of Western Nations, This research uses a literature study using books and research articles as reference 
material. The presence of Europeans: Portuguese, Spanish, Dutch and British have changed the landscape of Indonesian 
society. Impact of Colonization: Changes in social structures, shifts in cultural values, economic dependence, and the emergence 
of popular resistance in various regions. In order to understand the extent of the transformation that occurred, it is necessary 
to compare the conditions of Indonesian society before and after the arrival of the colonialists. The return of western colonialists 
left a positive and negative legacy for Indonesian society.   
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Abstrak:  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis transformasi masayarakat Indonesia pada masa penjajahan bangsa barat. 
Penelitian ini menggunakan studi pustaka dengan menggunakan buku serta artikel penelitian sebagai bahan referensi. 
Kehadiran Bangsa Eropa : Portugis, Spanyol, Belanda, dan Inggris telah mengubah lanskap kehidupan masyarakat 
Indonesia. Dampak Penjajahan : Perubahan struktur sosial, pergeseran nilai budaya, ketergantungan ekonomi, dan 
munculnya perlawan rakyat di beragai daerah. Guna memahami sejauh mana transformasi yang terjadi  perlu 
membandingkan kondisi masyarakat Indonesia sebelum dan sesudah kedatangan penjajah. Kepulangan penjajah bangsa 
barat memberikan warisan positive dan negative terhadap masyarakat Indonesia.   
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PENDAHULUAN  
Transformasi yang terjadi di masyarakat Indonesia pada masa penjajahan bangsa Barat 

merupakan salah satu periode penting dalam sejarah nasional kita. Era penjajahan yang 
berlangsung selama lebih dari 300 tahun—dimulai dari kedatangan Portugis, kemudian Inggris, 
hingga akhirnya Belanda—meninggalkan dampak yang mendalam pada berbagai aspek 
kehidupan, seperti sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat Indonesia. Sebelum kedatangan 
bangsa Eropa, masyarakat Indonesia sudah memiliki sistem sosial, ekonomi, dan budaya yang 
kompleks serta beragam, seperti yang dapat ditemukan dalam kehidupan masyarakat di kerajaan-
kerajaan yang ada di seluruh Nusantara. Namun, kedatangan kolonialisme Eropa menyebabkan 
terjadinya disrupsi yang signifikan pada tatanan sosial, ekonomi, dan budaya tersebut (Aulia et al., 
2023). 

Bangsa Eropa pertama yang datang ke wilayah Nusantara adalah Portugis, yang kemudian 
diikuti oleh Belanda dan Inggris, yang pada awalnya memiliki motif perdagangan. Namun, seiring 
berjalannya waktu, mereka beralih menjadi kekuatan kolonial yang mendominasi. Salah satu 
kebijakan paling terkenal yang diterapkan oleh Belanda adalah Cultuurstelsel (sistem tanam 
paksa), yang memaksa petani Indonesia untuk menanam tanaman tertentu, seperti kopi dan tebu, 
untuk dikirim ke Belanda. Kebijakan ini menyebabkan penderitaan besar di kalangan petani dan 
berakibat pada ketidakstabilan ekonomi dan sosial yang merugikan rakyat Indonesia (Poeze, 
2005). Selain itu, terdapat pula praktik-praktik diskriminatif dan eksploitatif lainnya, seperti kerja 
paksa dan penindasan terhadap penduduk lokal, yang menyebabkan penderitaan luar biasa bagi 
rakyat Indonesia (Suwignyo, 2021). 

Kolonialisme ini didorong oleh ambisi untuk menguasai sumber daya alam yang kaya dan 
wilayah strategis Indonesia, tetapi bagi masyarakat lokal, hal ini berarti penderitaan, ketidakadilan, 
dan marginalisasi. Penyiksaan, pemaksaan, serta ketidakadilan yang dialami oleh masyarakat 
menyebabkan munculnya berbagai pemberontakan di berbagai daerah sebagai respons terhadap 
kebijakan-kebijakan yang menindas. Pemberontakan-pemberontakan ini menunjukkan adanya 
perlawanan terhadap sistem kolonial yang merugikan rakyat Indonesia (Aulia et al., 2023). 

Selain penindasan yang terjadi, masa penjajahan juga memperkenalkan berbagai sistem 
baru yang mempengaruhi kehidupan sosial, ekonomi, dan politik Indonesia. Transformasi ini 
tidak hanya membentuk kembali struktur masyarakat Indonesia tetapi juga menumbuhkan 
tantangan dan peluang bagi generasi-generasi berikutnya. Meskipun penjajahan membawa 
dampak buruk, banyak juga aspek-aspek dari pengaruh Barat yang kemudian berkembang dan 
menjadi bagian dari kemajuan Indonesia pada masa setelah kemerdekaan. 

Perubahan yang ditimbulkan oleh penjajahan ini akhirnya membuka peluang untuk 
perbaikan yang dilakukan oleh generasi setelah Indonesia merdeka, termasuk dalam 
pengembangan sistem ekonomi, pendidikan, dan pemerintahan yang lebih adil. Namun, tidak bisa 
dipungkiri bahwa penjajahan ini tetap meninggalkan tantangan besar bagi pembangunan 
Indonesia hingga saat ini, yang tercermin dalam ketimpangan sosial dan ekonomi yang masih ada 
di banyak daerah. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 

Pada rancangan ini menggunakan jenis/pendekatan penelitian yang berupa Studi 
Kepustakaan (Library Research). Studi kepustakaan merupakan suatu studi yang digunakan dalam 
mengumpulkan informasi dan data dengan bantuan berbagai macam material yang ada di 
perpustakaan seperti dokumen, buku, majalah, kisah-kisah sejarah, dsb (Mardalis, 1999 dalam 
Mirzaqon, 2017). Studi kepustakaan juga dapat mempelajari beberbagai buku referensi serta hasil 
penelitian sebelumnya yang sejenis yang berguna untuk mendapatkan landasan teori mengenai 
masalah yang akan diteliti (Sarwono, 2006 dalam Mirzaqon, 2017). 

Studi kepustakaan juga berarti teknik pengumpulan data dengan melakukan penelaahan 
terhadap buku, literatur, catatan, serta berbagai laporan yang berkaitan dengan masalah yang ingin 
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dipecahkan (Nazir, 1988 dalam Mirzaqon, 2017). Dalam penelitian ini penulis menerapkan 
metode penelitian kepustakaan karena setidaknya ada beberapa alasan yang mendasarinya. 
Pertama bahwa sumber data tidak melulu bisa didapat dari lapangan. Adakalanya sumber data 
hanya bisa didapat dari perpustakaan atau dokumen-dokumen lain dalam bentuk tulisan, baik dari 
jornal, buku maupun literatur yang lain. Kedua, studi kepustakaan diperlukan sebagai salah satu 
cara untuk memahami gejala-gejala baru yang terjadi yang belum dapat dipahami, kemudian 
dengan studi kepustakaan ini akan dapat dipahami gejala tersebut.  

Sehingga dalam mengatasi suatu gejala yang terjadi, penulis dapat merumuskan konsep 
untuk menyelasaikan suatu permasalahan yang muncul. Alasan ketiga ialah data pustaka tetap 
andal untuk menjawab persoalan penelitinya. Bagaimanapun, informasi atau data empirikyang 
telah dikumpulkan oleh orang lain, baik berupa buku-buku, laporan-laporan ilmiah ataupun 
laporan-laporan hasil penelitian tetap dapat digunakan oleh peneliti kepustakaan.  

Bahkan dalam kasus tertentu data lapangan masih kurang signifikan untuk menjawab 
pertanyaan penelitian yang   akan dilaksanakan. Sedangkan menurut ahli lain studi kepustakaan 
merupakan kajian teoritis, referensi serta literatur ilmiah lainnya yang berkaitan dengan budaya, 
nilai dan norma yang berkembang pada situasi sosial yang diteliti (Sugiyono, 2012 dalam 
Mirzaqon, 2017). Penelitian ini merupakan jenis riset kepustakaan (library research). 
 
PEMBAHASAN 

Penjajahan bangsa barat di Nusantara dimulai pada abad ke-16, dipicu oleh pencarian 
rempah-rempah setelah jatuhnya Konstantinopel ke tangan Turki Usmani. Bangsa Portugis 
menjadi yang pertama mendarat di Malaka pada 1511, diikuti oleh Spanyol, Inggris, dan Belanda. 
Meski awal kedatangan bangsa barat ke Indonesia tujuannya untuk mencari rempah-rempah dan 
berdagang, akan tetapi seiring berjalannya waktu niat itu berubah menjadi keserakahan. Ambisi 
mereka untuk menguasai menguasai daerah penghasil rempah-rempah dan memonopoli 
perdaganga berkembang menjadi penjajahan.  

Tiga faktor utama melatarbelakangi penjajahan ini adalah mereka memilki tiga konsep 
yang menjadi ambisi yang dikenal sebagai ‘3G’ yaitu: Gold (kekayaan) yang berarti memperoleh 
kekayaan sebanyak-banyaknya; Glory (kejayaan) aitu ambisi untuk memperoleh kejayaan; dan 
Gospel (penyebaran agama) yang berarti ingin menyebarkan ajaran agama yang mereka bawa 
adalah agama kristen di nusantara. 
 
Kondisi Masyarakat Indonesia Sebelum Penjajahan Bangsa Barat 

      Sebelum penjajahan bangsa Barat, masyarakat Indonesia terdiri dari berbagai kerajaan 
yang mandiri dengan sistem pemerintahan monarki. Kehidupan ekonomi masyarakat aktif dalam 
perdagangan antar pulau dan dengan pedagang asing. Secara sosial, terdapat struktur feodal di 
mana kaum bangsawan memegang kekuasaan. Masyarakat umumnya hidup dalam keadaan relatif 
damai, meski terkadang terlibat konflik antar kerajaan. 

Kedatangan bangsa Barat awalnya disambut baik karena mereka membawa peluang 
perdagangan, tetapi segera dimanfaatkan untuk kepentingan kolonial, mengubah kondisi 
masyarakat menjadi lebih tertekan dan terjajah. Sebelum penjajahan bangsa Barat, masyarakat 
Indonesia memiliki kondisi yang beragam dalam berbagai sektor seperti sosial, budaya, ekonomi, 
politik, dan agama: 

1. Aspek Sosial. Masyarakat Indonesia terdiri dari berbagai suku dan etnis dengan sistem 
sosial yang beragam. Terdapat struktur feodal di mana kaum bangsawan dan raja 
memiliki kekuasaan besar, sementara rakyat jelata, termasuk petani dan buruh, berada 
di posisi yang lebih rendah (Aulia et al., 2023). 

2. Budaya. Budaya Indonesia kaya akan tradisi lokal yang dipengaruhi oleh Hindu-
Buddha dan Islam. Kerajaan-kerajaan seperti Majapahit dan Sriwijaya menjadi pusat 
kebudayaan dengan seni, sastra, dan arsitektur yang berkembang pesat. 
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3. Ekonomi. Ekonomi masyarakat Indonesia pada masa itu didominasi oleh pertanian 
dan perdagangan. Masyarakat terlibat dalam perdagangan antar pulau dan dengan 
pedagang asing, terutama dalam komoditas rempah-rempah yang sangat berharga. 

4. Politik. Politik di Indonesia dikuasai oleh berbagai kerajaan yang mandiri. Sistem 
pemerintahan berbentuk monarki dengan raja sebagai pemimpin, dan terdapat 
hubungan diplomatik antar Kerajaan. 

5. Agama. Agama yang dianut bervariasi, dengan pengaruh besar dari Hindu-Buddha 
dan Islam. Agama-agama ini membentuk nilai-nilai sosial dan budaya masyarakat serta 
legitimasi kekuasaan raja-raja lokal. 

 
Kedatangan Bangsa – Bangsa Barat Ke Indonesia 

Pertama, Masuknya Portugis ke Indonesia. Kedatangan bangsa Barat ke Indonesia dimulai 
pada abad ke-16, dengan Portugis sebagai pelopor yang mendarat di Malaka pada tahun 1511. 
dipimpin oleh Alfonso de Albuquerque. Mereka mencari jalur perdagangan rempah-rempah 
setelah jatuhnya Konstantinopel ke tangan Turki Usmani, yang menghalangi akses Eropa ke 
rempah-rempah. Portugis berhasil mendirikan benteng dan mendapatkan hak monopoli 
perdagangan rempah-rempah. Selain mengadakan monopoli perdagangan rempah-rempah di 
Maluku, Portugis juga aktif menyebarkan agama Kristen (Katolik) dengan tokohnya yang terkenal 
ialah Franciscus Xaverius. Portugis ini tidak hanya memusatkan kegiatannya di Indonesia bagian 
timur (Maluku), tetapi juga ke Indonesia bagian barat (Pajajaran). Pada tahun 1522 Portugis 
datang ke Pajajaran di bawah pimpinan Henry Leme dan disambut baik oleh Pajajaran dengan 
maksud agar Portugis mau membantu dalam menghadapi ekspansi Demak (PUTRA, 2020).  

Kedua, Masuknya Spayol ke Indonesia. Setelah Portugis, Spanyol menyusul dengan 
mendarat di Tidore pada 1521, dipimpin oleh Ferdinand Magellan, yang juga mencari rempah-
rempah. Ekspedisi bangsa Spanyol di bawah pimpinan Magelhaen, pada tanggal 7 April 1521 
telah sampai di Pulau Cebu. Rombongan Magelhaen diterima baik oleh Raja Cebu. Dengan 
meninggalnya Magelhaen, ekspedisi bangsa Spanyol di bawah pimpinan Sebastian del Cano 
melanjutkan usahanya untuk menemukan daerah asal rempah-rempah. Dengan melewati 
Kepulauan Cagayan dan Mindanao akhirnya sampai di Maluku (1521). Kedatangan bangsa 
Spanyol ini diterima baik oleh Sultan Tidore yang saat itu sedang bermusuhan dengan Portugis, 
Sebaliknya, kedatangan Spanyol di Maluku bagi Portugis merupakan pelanggaran atas “hak 
monopoli” (Pokhrel, 2024). Perlu dipahami bahwa setelah Portugis berhasil menemukan 
kepulauan Maluku, perdagangan rempah-rempah semakin meluas. Dalam waktu singkat Lisabon 
berkembang menjadi pusat perdagangan rempah-rempah di Eropa Barat.  

Ketiga, Masuknya Inggris ke Indonesia. Dalam kaitan ini Inggris dapat mengambil 
keuntungan besar dalam perdagangan rempah- rempah karena Inggris mendapatkan rempah-
rempah secara bebas dan relatif murah di Lisabon. Rempah-rempah itu kemudian 
diperdagangkan di daerah-daerah Eropa Barat bahkan sampai di Eropa Utara. Tetapi karena 
Inggris terlibat konflik dengan Portugis sebagai bagian dari Perang 80 Tahun, maka Inggris mulai 
mengalami kesulitan untuk mendapatkan rempah- rempah dari pasar Lisabon. Oleh karena itu, 
Inggris kemudian berusaha mencari sendiri negeri penghasil rempah-rempah. Banyak anggota 
masyarakat, para pelaut dan pedagang yang tidak melibatkan diri dalam perang justru mengadakan 
pelayaran dan penjelajahan samudra untuk menemukan daerah penghasil rempah-rempah. Dalam 
pelayarannya ke dunia Timur untuk mencari daerah penghasil rempah-rempah, Inggris sampai ke 
India. Pada tahun 1602 di bawah pimpinan Sir James Lancaster, pemerintah Inggris mengirim 
utusannya ke Banten guna mengadakan hubungan bilateral antara pedagang Inggris dengan 
Banten. Hasil dari pertemuan ini adalah diberikannya izin oleh Sultan Banten untuk Inggris 
mendirikan kantor dagang di Banten. Selain di Banten, Inggris juga membangun kantor dagang di 
Jayakarta Inggris datang ke Indonesia pada akhir abad ke-16, dengan ekspedisi pertama dipimpin 
oleh Francis Drake dan Thomas Cavendish. Inggris telah mendirikan banyak kantor dagang di 
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daerah Indonesia, seperti Gowa, Makassar, dan Aceh. Tetapi dengan sikapnya yang sombong dan 
otoriter, masyarakat Indonesia tidak menyukai pedagang-pedagang Inggris berbeda dengan halnya 
belanda yang mampu mendapatkan hati masyarakat Indonesia sehingga Inggris tidak bisa 
melawan belanda dan pada akhirnya meninggalkan Indonesia pada 1682. 

Keempta, Masuknya Belanda ke Indonesia. Sebelum datang ke Indonesia, para pedagang 
Belanda membeli rempah-rempah di Lisabon (ibukota Portugis). Pada waktu itu Belanda masih 
berada di bawah penjajahan Spanyol. Mulai tahun 1585, Belanda tidak lagi mengambil rempah- 
rempah dari Lisabon karena Portugis dikuasai oleh Spanyol. Dengan putusnya hubungan 
perdagangan rempah-rempah antara Belanda dan Spanyol mendorong bangsa Belanda untuk 
mengadakan penjelajahan samudra. Pada bulan April tahun 1596, menjadi penjajah paling lama di 
Indonesia. Mereka mendirikan Vereenigde Oost-Indische Compagnie (VOC) pada 1602 untuk 
menguasai perdagangan rempah-rempah dan memonopoli sumber daya alam. Kedatangan 
bangsa-bangsa ini tidak hanya mengubah peta perdagangan tetapi juga membawa dampak besar 
terhadap struktur sosial, budaya, dan politik masyarakat Indonesia. Belanda memulai pelayaran 
menuju Nusantara dengan empat buah kapal di bawah pimpinan Cornelis de Houtman. 

Dalam pelayarannya menuju ke timur, Belanda menempuh rute Pantai Barat Afrika –
Tanjung Harapan– Samudra Hindia–Selat Sunda–Banten. Pada saat itu Banten berada di bawah 
pemerintahan Maulana Muhammad (1580–1605) Kedatangan rombongan Cornelis de Houtman, 
pada mulanya diterima baik oleh masyarakat Banten dan juga diizinkan untuk berdagang di 
Banten. Namun, karenanya sikap yang kurang baik sehingga orang Belanda kemudian diusir dari 
Banten. Belanda memulai pelayaran menuju Nusantara dengan empat buah kapal di bawah 
pimpinan Cornelis de Houtman.  

Dalam pelayarannya menuju ke timur, Belanda menempuh rute Pantai Barat Afrika –
Tanjung Harapan– Samudra Hindia–Selat Sunda–Banten. Pada saat itu Banten berada di bawah 
pemerintahan Maulana Muhammad (1580–1605) Kedatangan rombongan Cornelis de Houtman, 
pada mulanya diterima baik oleh masyarakat Banten dan juga diizinkan untuk berdagang di 
Banten. Namun, karenanya sikap yang kurang baik sehingga orang Belanda kemudian diusir dari 
Banten.  

Selanjutnya, orang-orang Belanda meneruskan perjalanan ke timur akhirnya sampai di Bali 
Rombongan kedua dari Negeri Belanda di bawah pimpinan Jacob van Neck dan Van Waerwyck, 
dengan delapan buah kapalnya tiba di Banten pada bulan November 1598. Sementara itu 
hubungan Banten dengan Portugis sedang memburuk sehingga kedatangan bangsa Belanda 
diterima dengan baik.  

Sikap Belanda sendiri juga sangat hati-hati dan pandai mengambil hati para penguasa 
Banten sehingga tiga buah kapal mereka penuh dengan muatan rempah-rempah (lada) dan 
dikirim ke Negeri Belanda, sedangkan lima buah kapalnya yang lain menuju ke Maluku. 
Keberhasilan rombongan Van Neck dalam perdagangan rempah-rempah, mendorong orang-
orang Belanda yang lain untuk datang ke Indonesia. Akibatnya terjadi persaingan di antara 
pedagang-pedagang Belanda sendiri. Setiap kongsi bersaing secara ketat.  

Di samping itu, mereka juga harus menghadapi persaingan dengan Portugis, Spanyol, dan 
Inggris. Melihat gelagat yang demikian, Olden Barneveld menyarankan untuk membentuk 
perserikatan dagang yang mengurusi perdagangan di Hindia Timur. Pada tahun 1602 secara resmi 
terbentuklah Vereenigde Oost Indiesche Compagnie (VOC) atau Perserikatan Dagang Hindia 
Timur. VOC membuka kantor dagangnya yang pertama di Ambon (1602) di kepalai oleh 
Francois Wittert (Pokhrel, 2024). 
 
Kondisi Masyarakat Indonesia pada Masa Penjajahan 

Perkembangan sosial pada masyarakat Indonesia di masa penjajahan yaitu bermula saat 
bangsa Eropa melakukan pengembaraan samudera yang sampai ke Benua Afrika, Asia sampai ke 
Nusantara yang bertujuan untuk berjualan. Sesudah bangsa Eropa mengetahui bahwasanya 
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bangsa Afrika dan asia lemah baru lah mereka merencakan membuat kolonialisme dan 
imperialisme. Bangsa Eropa yang menginjak tanah nusantara pertama kalinya yaitu Portugis di 
tahun 1512 yang di ketuain oleh FranciscoSerrao.  

Bangsa barat yang datang ke Indonesia mengakibatkan peraduan perdangangan. Kekayaan 
sumber daya alam negara Indonesia begitu berlimpah dan juga letak negara Indonesia berada di 
jalur Kondisi masyarakat Indonesia pada masa penjajahan bangsa Barat, terutama Belanda 
ditandai oleh berbagai tantangan dan penderitaan. perdanganan dunia yang dimana membuat 
bangsabangsa Eropa berminat mendatangi negara Indonesia. VOC yang sebagai serikat 
perdangan negara Belanda datang keIndonesia dengan tujuan untuk menguasai dunia perdangan 
terutama rempah-rempah yang ada di Nusantara (Indonesia) (Nasution, 2023). 

Kondisi masyarakat Indonesia pada masa penjajahan bangsa Barat, terutama Belanda 
dapat dilihat dari sektor politik, budaya, dan agama sebagai berikut (Aulia et al., 2023). 

1. Sosial. Masyarakat terbagi menjadi kelas-kelas sosial, dengan bangsawan dan priyayi 
bekerja sama dengan pemerintah kolonial, sementara rakyat jelata, yang sebagian besar 
adalah petani, hidup dalam kemiskinan akibat kebijakan seperti sistem tanam paksa 
(Cultuurstelsel) yang memaksa mereka menanam komoditas untuk kepentingan 
ekspor. 

2. Ekonomi. Ekonomi masyarakat sangat tergantung pada Belanda, dengan monopoli 
perdagangan yang merugikan petani lokal. Banyak yang mengalami kekurangan 
pangan karena sumber daya mereka dieksploitasi untuk kepentingan colonial. Di 
bidang ekonomi, pemerintah kolonial Belanda menerapkan sistem ekonomi yang 
menguntungkan pihak asing. Mereka mengambil sumber daya alam Indonesia seperti 
tanah, tambang, dan hasil bumi dengan harga yang murah. Perekonomian Indonesia 
pada masa itu sangat tergantung pada Belanda dan kaum pribumi hanya memiliki 
peran kecil dalam kegiatan ekonomi. 

3. Pendidikan. Pendidikan sangat terbatas dan diskriminatif, hanya tersedia untuk 
kalangan elit.  

4. Budaya. Budaya masyarakat Indonesia pada masa penjajahan tertekan oleh kebijakan 
kolonial. Pendidikan hanya tersedia untuk kalangan elit, dan bahasa Belanda menjadi 
bahasa resmi, sementara bahasa dan budaya lokal sering kali dilarang. Sistem kasta 
juga diperkenalkan, menciptakan kesenjangan sosial antara pribumi dan orang 
Belanda. Banyak tradisi lokal yang terpinggirkan akibat diskriminasi rasial. Bahasa 
Belanda menjadi bahasa resmi, sementara budaya lokal sering ditekan.  

5. Agama. Agama yang dianut masyarakat Indonesia bervariasi, dengan pengaruh besar 
dari Islam, Hindu-Buddha, dan Kristen. Penjajah, terutama Belanda, berusaha 
menyebarkan agama Kristen melalui misi misionaris. Namun, praktik keagamaan lokal 
sering kali ditekan. Di bawah Jepang, meskipun ada janji untuk memberikan 
kebebasan, diskriminasi tetap ada dalam praktik keagamaan. 

6. Politik. Di bidang politik, pemerintahan kolonial Belanda memperkenalkan sistem 
pemerintahan yang sentralistik dan otoriter. Pemerintahan ini dikendalikan oleh 
Belanda dan hanya sedikit peran yang diberikan kepada masyarakat Indonesia dalam 
pengambilan keputusan politik. Masyarakat Indonesia yang memperjuangkan 
kemerdekaannya seringkali ditekan dan ditindas oleh pemerintah kolonial. 

 
Bentuk-Bentuk Perlawanan Masyarakat Indonesia terhadap Penjajah 

Perlawanan masyarakat Indonesia terhadap penjajah, terutama bangsa Barat seperti 
Portugis dan Belanda, muncul dalam berbagai bentuk dan memiliki dampak yang signifikan. 
Berikut adalah beberapa bentuk perlawanan di antaranya: 

1. Perlawanan Bersenjata. Masyarakat melawan penjajahan melalui perang terbuka, 
seperti Perang Diponegoro (1825-1830) dipimpin oleh Pangeran Diponegoro di Jawa. 



E-ISSN : 2987-0755                            SEMAR : Jurnal Sosial dan Pengabdian Masyarakat 
 

77 

Volume 2 Nomor 4 Tahun 2024 

Perang Aceh (1873-1904) Dipimpin oleh tokoh seperti Cut Nyak Dien dan Teuku 
Umar. Pemberontakan Banjar (1859-1863) Dipimpin oleh Pangeran Antasari. 

2. Perlawanan Non-Kekerasan. Meliputi gerakan sosial dan politik, seperti Gerakan 
Kartini Memperjuangkan emansipasi perempuan dan pendidikan. Organisasi 
Pergerakan Nasional: Seperti Budi Utomo dan Sarekat Islam yang berjuang melalui 
jalur politik. 

3. Taktik Gerilya. Menggunakan taktik gerilya untuk melawan penjajah, memanfaatkan 
medan yang menguntungkan. 

 
Dampak dari bentuk-bentuk perlawanan masyarakat Indonesia terhadap penjajah 

mencakup berbagai aspek yang signifikan (Eka Damayanti Hasibuan et al., 2024): 
1. Kesadaran Nasional. Penjajahan menyebabkan meningkatnya kesadaran akan 

kebebasan dan martabat bangsa, memicu semangat perlawanan di kalangan rakyat. 
Hal ini terlihat dalam pembentukan kelompok-kelompok pemberontak seperti    
Pangeran Diponegoro dan Cut Nyak Dien yang memimpin gerakan bersenjata 
melawan Belanda. 

2. Pertumbuhan Gerakan Nasionalis. Perlawanan terhadap penjajah juga melahirkan 
gerakan nasionalis yang dipimpin oleh tokoh-tokoh seperti Soekarno dan Mohammad 
Hatta, yang berjuang melalui jalur politik, sosial, dan budaya untuk mencapai 
kemerdekaan. 

3. Perubahan Sosial dan Budaya. Perlawanan sering kali berfokus pada pemertahanan 
identitas budaya dan agama dari upaya asimilasi penjajah. Misalnya, Sisingamangaraja 
mempertahankan ajaran Parmalim dan budaya Batak selama perlawanan. 

4. Taktik Perlawanan. Masyarakat menggunakan taktik gerilya dan perang hitam untuk 
melawan penjajah, memanfaatkan medan yang menguntungkan bagi mereka. 
Perlawanan ini juga melibatkan berbagai lapisan masyarakat, termasuk petani dan 
buruh. 

5. Dampak Ekonomi. Penjajahan yang menekan menyebabkan penderitaan ekonomi, 
tetapi juga memicu perlawanan yang mengarah pada perubahan struktur ekonomi di 
kemudian hari. Secara keseluruhan, perlawanan terhadap penjajah tidak hanya 
berfungsi sebagai reaksi terhadap penindasan, tetapi juga menjadi katalisator bagi 
kesadaran kolektif dan perjuangan untuk kemerdekaan Indonesia. 

 
Warisan yang Ditinggal Oleh Penjajah Bangsa Barat di Indonesia 

Kolonialisme di Indonesia meninggalkan warisan yang kompleks, mencakup dampak 
positif dan negatif yang signifikan. Pertama, Dampak Positif: 1) Pembangunan Infrastruktur. 
Kolonialisme membawa pembangunan infrastruktur seperti jalan, jembatan, pelabuhan, dan 
sistem transportasi yang mempermudah mobilitas dan perdagangan; 2) Pendidikan. Munculnya 
sistem pendidikan modern yang memberikan akses kepada sebagian masyarakat untuk belajar 
membaca dan menulis, meskipun terbatas pada elit; 3) Pengenalan Teknologi Baru. Teknologi 
pertanian dan industri diperkenalkan, meningkatkan produktivitas di beberapa sektor; dan 4) 
Pembentukan Batas Wilayah. Kolonialisme membantu membentuk batas-batas administratif yang 
menjadi dasar negara Indonesia modern. 

Kedua, Dampak Negatif: 1) Eksploitasi Sumber Daya Alam. Penjajah mengeksploitasi 
sumber daya alam Indonesia untuk kepentingan mereka, menyebabkan kerusakan lingkungan dan 
kemiskinan; 2) Penindasan Budaya. Budaya lokal ditekan dan dihancurkan, dengan banyak praktik 
budaya yang dilarang; 3) Ketidakadilan Sosial. Masyarakat dibagi menjadi kelas-kelas sosial 
berdasarkan ras, menciptakan diskriminasi dan mentalitas rendah diri di kalangan pribumi; 4) 
Pecahnya Persatuan. Strategi "divide et impera" digunakan untuk memecah belah masyarakat, 
menimbulkan konflik antar suku dan agama.                     
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SIMPULAN 
Kedatangan bangsa-bangsa Barat ke Indonesia merupakan salah satu peristiwa penting 

dalam sejarah Indonesia yang menandai awal mula masa penjajahan. Motivasi utama kedatangan 
mereka adalah untuk mencari rempah-rempah yang sangat dicari di Eropa pada saat itu. Rempah-
bangsa ini dianggap memiliki nilai yang sangat tinggi karena digunakan sebagai bumbu masakan, 
obat-obatan, dan bahkan bahan pengawet. Bangsa-bangsa Barat kemudian mendirikan benteng 
dan kota dagang untuk mengamankan perdagangan rempah-rempah.  

Seiring berjalannya waktu, mereka mulai memperluas wilayah kekuasaan mereka dan 
melakukan persaingan untuk menguasai perdagangan rempah-rempah. Perkembangan sosial 
masyarakat pada masa penjajahan adalah bahwa penjajahan memberikan dampak besar terhadap 
sistem pemerintahan, ekonomi, pendidikan, agama, dan hukum di Indonesia. Pemerintahan 
kolonial Belanda menjalankan sistem pemerintahan sentralistik yang membuat masyarakat 
Indonesia tidak memiliki pengaruh dalam pengambilan kebijakan pemerintah. Sistem ekonomi  

kapitalisme yang dibawa oleh Belanda membawa perubahan dalam pembentukan kelas 
sosial dan meningkatkan kesenjangan sosial. Sistem pendidikan juga diubah untuk memenuhi 
kebutuhan pemerintahan kolonial, sehingga hanya sedikit orang yang memiliki akses ke 
pendidikan formal. Belanda juga mempromosikan agama Kristen sebagai agama yang lebih baik 
daripada agama asli Indonesia, dan membawa sistem hukum Eropa ke Indonesia yang 
menyebabkan konflik dengan sistem hukum adat.  

Penjajahan bangsa Barat telah mengubah drastis kehidupan masyarakat Indonesia. 
Perubahan ini terjadi di berbagai aspek, mulai dari sosial, budaya, ekonomi, hingga politik. 
Dampak positifnya adalah adanya pembangunan infrastruktur dan sistem pendidikan modern. 
Namun, dampak negatifnya jauh lebih besar, seperti eksploitasi sumber daya alam, kesenjangan 
sosial, hilangnya budaya asli, dan munculnya mentalitas kolonial. Secara keseluruhan, penjajahan 
telah meninggalkan warisan yang kompleks.  

Di satu sisi, kita mendapatkan warisan berupa infrastruktur dan sistem modern. Di sisi 
lain, kita juga harus menanggung beban sejarah berupa eksploitasi, ketidakadilan, dan hilangnya 
identitas budaya. Warisan kolonialisme masih terasa hingga saat ini. Untuk membangun masa 
depan yang lebih baik, kita perlu memahami sejarah, mewarisi halhal positif, dan melepaskan diri 
dari belenggu masa lalu.  
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